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Abstrak
 

Latar Belakang : Kanker serviks merupakan salah satu masalah kesehatan reproduksi kaum perempuan di

Indonesia. Program skrining kanker serviks secara luas adalah pemecahan masalahnya. Pelaksanaan

program skrining dengan tes pap mengalami kendala penyediaan SDM dan sarana, maka perlu dipilih

metode skrining alternatif yang Iebih berdaya laksana yaitu dengan IVA (lnspeksi Visual dengan Asam

Asesat) Sebelum menerapkan metode skrining IVA pada masyarakat dengan mempertimbangkan aspek

sosmal ekonoml dan budaya. Maka, ditawarkan pemecahan masalah dalam rangkaian Model

Penanggulangan Kanker Serviks Berdaya Laksana Proaktif-VO (Proaktif, koordinatif dengan skrining IVA

dan Krioterapi) yang merupakan rangkauan kegiatan persiapan wilayah, pelatihan bidan dan kader kesehatan

penyuluhan skrining IVA dan krioterapi.

Tujuan: Memperoleh model penanggulangan kanker serviks yang memberi kemungkinan cakupan skrining

lebih luas (efektif) dan Ieblh efisien serta kemungkinan berkesinambungan dalam upaya menemukan test

prakanker serviks. Tujuan tambahan adalah 1) mengetahui prevalensi lesi prakanker dan kanker serviks

berbasis data populasi 2) mengetahui sensivitas dan spesifitas temuan IVA Jika dibandingkan dengan

temuan tes pap pada kasus test prakanker 3) mengetahui faktor risiko dari temuan kasus lesi prakanker

serviks 4) mengetahui faktor pendorong dan penghambat bagi kesediaan responden untuk melakukan

pemeriksaan skrining.

Metode Penelitian:  Penelitian ini merupakan studi intervensi dengan menerapkan suatu model

pcnanggulangan kanker Serviks Proaktlf VO pada tatanan komunitas. Penelitian dilakukan di tingkat

kecamatan. Dilengkapi dengan uji deskriptif untuk menilai karakteristik masyarakat di daerah penelitian dan

uji diagnostik untuk menilai sensivitas dan spesifisitis metode skrining IVA terhadap tes pap.

Lokasi: Kecamatan Pademangan (Kelurahan Ancol dan Kelurahan Pademangan Barat) Jakarta Utara Subjek

Penelitian merupakan sampel konsekutif seluruh perempuan usia 20 tahun atau yang sudah menikah hingga

70 tahun yang dapat disertakan.

Hasil: Berhasil direkrut 6.293 responden untuk disuluh dan didata. Dari kelompok tersebut yang diantaranya

dilakukan tes pap. Dari data awal diperoIeh informasi dan kuesioner, sebagian besar (71 72%) pernah

mendengar tes pap sebagai cara deteksi dini kanker serviks yang sudah perah duperiksa tes pap 538

responden (8 54%).

Pada penelitian ini dinilai biaya menemukan satu kasus LIS. Hal ini dimungkinkan dengan membandingkan

biaya menemukan satu kasus LIS menurut IVA adalah Rp 314,148,48 dan biaya menemukan satu kasus LIS

menurut tes pap adalah Rp 1.728.333,00 dari populasi. Penilaian akurasi pemriksaan IVA terhadap tes pap,

yaitu sensivitas IVA 92,31% dengan spesifitas 98,87%, Kappa 0,6265. Pemeriksaan IVA terhadap baku

emas tes pap dengan keterandalan tinggi, dinyatakan dengan agreement 89,89%.

Cakupan skrining dipengaruhi oleh beberapa faktor yang mendorong untuk mengikuti pemeriksaan skrining,

adalah: a) adanya keluhan (secara berurutan adalah keputihan, nyeri panggul, perdarahan diluar haid,
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perdarahan pasca senggama); b) adanya riwayat IMS pada suami; c) peran PKK (Pendidikan Kesejahteraan

Keluarga); d) aanya riwayat pemeriksaan kandungan di luar hamil. Adapun faktor bukan pendorong

mengikui pemeriksaan skrining, adalah : a) tidak pernah mendengan informasi tes pap; b) peserta sudah

mengikuti pemeriksaan tes pap.

Temuan lesi prakanker seriks berkaitan dengan faktor: a) keluhan keputihan ( OR 2,88; p 0,000); b) pernah

mendengar informasi tes pap (OR 0,68; p 0,0010); c) usia peserta lebih dari 31 tahun (OR 1,40; p 0,0062).

Pelaksanaan krioterapi baru dapat dilaksanakan pada 8 kasus yang terindikasi memerlukan terapi. Pada

telitian ini belum dapat diambil kesimpulan lengkap untuk peran krioterapinya.

Kesimpulan: Model penanggulangan kanker serviks Proaktif-VO di suatu wilayah yang dilakukan secara

aktif, koordinatif, berbasis skrining IVA dapat dilakukan lebih efektif dan efisien jika dibandingkan dengan

pendekatan umum yang ada selama ini Kesimpulan ini ditunjang dengan cakupan skrining pada data awal

8,5%, meningkat menjadi 50,08% dan efektifitas penggunaan data yang lebih baik; kesahihan dan

keterandalan pemeriksaan IVA yang teruji baik.


